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ABSTRAKSI

Pencak silat merupakan sebuah kesatuan yang terdiri dari empat unsur yang
tercermin dalam senjata trisula yang menjadi lambang dalam IPSI (lkatan Pencak
Silat Indonesia). Dimana ketiga ujungnya melambangkan unsur seni, unsur beladiri
dan unsur olahraga. Sedangkan gagangnya mewakili unsur mental spiritual. Dari
makna lambang tersebut bisa diketahui bahwa unsur mental spiritual memegang
peranan penting dalam mengendalikan ketiga unsur yang lain. Salah satu perguruan
pencak silat yang berusah mengkombinasikan ke-empat unsur tersebut adalah
Perguruan Pencak Silat CEPEDI. Dalam pelaksanaannya selain memberikan latihan
fisik untuk menjadikan pencak silat sebagai seni, olahraga maupun beladiri perguruan
ini juga mengadakan berbagai kegiatan yang berorientasi untuk memberikan
pembinaan mental spiritual.

Oleh karena itu maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Peran Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI (UKM PPS
CEPEDI) dalam Pembinaan Mental Spiritual. Tujuannnya adalah untuk mengetahui
seperti apa Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI (UKM PPS
CEPEDI) menjalankan perannya dalam pembinaan mental spiritual terhadap seluruh
anggotanya.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Yang
menjadi subyek penelitian adalah pendekar sekaligus Pembina CEPEDI, tiga orang
pelatih, dua orang pengurus dan dua orang anggota baru. Analisis dilakukan
berdasarkan pada kegiatan pembinaan mental spiritual yang dilakukan dan hasil dari
wawancara yang telah dilakukan.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam menjalankan perannya dalam
kegiatan pembinaan mental spiritual, Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak
Silat CEPEDI bertindak sebagai sebuah lembaga yang bertugas untuk memberikan
motivasi, menyediakan segala sarana dan prasarana, serta menjadi sarana atau media
untuk membentuk kepribadian pesilat yang sehat secara mental dan spiritual.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul

Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang mattaridudul Peran Unit
Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
dalam Pembinaan Mental Spiritual, maka terlebih dahulu penulis akan
memberikan penegasan mengenai istilah-istilahndgledul skripsi di atas, yaitu

sebagai berikut:

1. Peran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonegiaran berarti seperangkat
tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yangKeeludukan dalam
masyarakat' Dengan kata lain, peran merupakan sebuah tindajata
yang dilakukan oleh seseorang, lembaga atau kelomgalam
menjalankan fungsinya sebagai bagian dari sebualgkdngan

masyarakat.

Sedangkanperan yang dimaksud penulis adalah, tindakan yang

dilakukan UKM CEPEDI dalam menjalankan fungsinybasgai tempat

! Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bakiasays Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 667.



pengembangan bakat dan pembinaan bagi anggotarnygodmbinaan

fisik maupun mental.
2. Unit Kegiatan Mahasiswa

Unit Kegiatan Mahasiswa berasal dari penggabungeinteberapa
kata, yaituunit, giat/kegiatardansiswa/mahasiswaalam kamus bahasa
Indonesia kontemporer katanit, berari bagian kecil yang bisa berdiri
sendiri* Sedangkarkegiatan, adalah aktivitas atau pekerjaan, kekuatan
dan ketangkasah.Kemudian arti darimahasiswa,adalah orang yang

menuntut ilmu di perguruan tingi.

Kemudian yang dimaksud dengamit Kegiatan Mahasiswalalam
penulisan skripsi ini adalah lembaga organisasg\arada dilingkungan
kampus atau perguruan tinggi yang digunakan oleh pehasiswa untuk
melakukan berbagai kegiatan di luar kegiatan akdd&ampus sebagai
sarana untuk mengembangkan bakat dan kreatifitdsasisava sesuai

dengan keinginannya.

2 Peter Salim, Yeni Salinikamus Bahasa Indonesia Kontempor@akarta: Modern English
Press, 1991), him. 1687.

*Ibid., him. 475.

*1bid., him. 1443.



3. Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaggyasarta

Perguruan dalam kamus bahasa Indonesia kontengutatkah tempat
yang digunakan untuk belajar mengaj@edangkarpencak silatadalah
seni beladiri khas Indonesia dengan ketangkasan belamdiri dan
menyerang dalam pertandingan atau perkelghidtemudian kata
CEPEDI merupakan nama dari perguruan pencak siselut yang

berarti Cepat Pembelaan Diri

Kemudian yang dimaksud dengBerguruan Pencak Silat CEPEDI
UIN Sunan Kalijagadalam penelitian ini adalah tempat yang digunakan
untuk mengajarkan seni bela diri khas Indonesiagyaerlokasi di area

kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
4. Pembinaan Mental Spiritual

Kata pembinaan berasal dari kdtea yang berarti bangunan dan
bentuk, kemudian mendapatkan tambahlmaan yang berarti proses
membina, pembangunan, penyempurnaan, perbaikanya upatuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.

® Ibid., him. 494.
® Ibid., him. 1123.
" Ibid., him. 205.



Sedangkan kata mental dalam kamus umum bahasaelidadalah
“mengenai batin®. Menurut Zakiah Darajat kata mental sering digamak
sebagai ganti dari katpersonality (kepribadian) yang berarti bahwa
mental adalah semua unsur jiwa termasuk fikiranpsmsikap dan
perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatanrga ralkenentukan

corak laku dan cara menghadapi suat’ hal.

Secara etimologi, katspirit berasal dari kata latitspiritus”, yang
diantaranya berarti “roh, jiwa, sukma, kesadaran wujud tak berbadan,
nafas hidup, nyawa hidup. Dalam perkembangan seteyg kata spirit
diartikan lebih luas lagi. Para filosof mengondtasispirit dengan (1)
kekuatan yang menganimasi dan memberi energy padmas, (2)
kesadaran yang berkaitan dengan kemampuan, kemgiaa intelegensi,
(3) makhluk immaterial, dan (4) wujud ideal akdi@n (ntelektualitas,
rasionalitas, moralitas, kesuciamtau keahlian.’® Sedangkan dalam
pencak silat, yang dinamakan dengan unsur spirdaklm pencak silat
adalah lebih banyak menitikberatkan pembentukaapsilan watak

kepribadian pesilat yang sesuai dengan falsafahgskebrti luhur™

8 WJS. Poerwodarminté&amus Umum Bahasa Indonegitakarta: PN. Balai pustaka, 1982),
him. 645.

® Zakiah DarajatPendidikan Agama Dalam Pembinaan Merftalkarta: Bulan Bintang,
1975), him. 35.

19 www.sulaiman.blogdetik.cordiakses pada tanggal 23 Oktober 2009

» Oong MaryonoPencak Silat Merentang Waki{Y ogyakarta: Galang Press, 2000), him.

10.



Kemudian yang dimaksud dengan pembinaan mentatuspidalam
penelitian ini adalah sebuah upaya atau proses ipaarb untuk
membangun kepribadian, baik fikiran, emosi, daksiagar timbul
kesadaran diri dan mempunyai sikap yang sesuaiatefejsafah budi
pekerti luhur. Yaitu dengan memadukan antara wujad dari idea
seperti rasionalitas, intelektualitas, moralitagsucian atau keahlian

dengan rasa pasrah atau tawadhu’ kepada Allah SWT.

Dari berbagai pengertian diatas maka bisa ditagkirkpulan bahwa
dalam penelitian ini yang dimaksud dengan “Perait kbgiatan Mahasiswa
Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijagagyasarta dalam
Pembinaan Mental Spiritual”. Adalah, seperangkatyapatau tindakan yang
dilakukan Unit kegiatan Mahasiswa Perguruan Perftiédd CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam membentuk kondgiwlaan (mental)
anggotanya agar menjadi seorang pesilat maupungi@agang mempunyai
sikap yang sesuai dengan falsafah budi pekerti rluaitu dengan
memadukan antara wujud dari dari idea seperti matitas, intelektualitas,
moralitas, kesucian atau keahlian dengan rasalpagau tawadhu’ kepada

Allah SWT.



B. Latar Belakang Masalah

Sebagai sebuah warisan kebudayaan, pencak silagamdumng
beraneka ragam aspek. Selain sebagai sarana @aypaag mengandalkan
kekuatan, pencak silat adalah juga olah batin, akgbas, perasaan seni dan

rasa kebersamaan yang tinggi.

Menurut IPSI, secara substansial pencak silat hdsl@atu kesatuan
dengan empat rupa-catur tunggal-seperti tercermlizng senjata trisula pada
lambang IPSI, dimana ketiga ujungnya melambangkeuruseni, beladiri,

112 Unsur mental

dan olahraga, dan gagangnya mewakili unsur mepitadtius
spiritual disini adalah sebagai penyeimbang agatakvalan kepribadian
pesilat sesuai dengan budi pekerti luhur bangsankesla. Salah satunya

adalah bisa mengendalikan diri dan emosinya ketilenghadapi sebuah

persoalan.

Disinilah letak betapa pentingnya aspek spiritu@lbioh pencak silat,
aspek ini berguna untuk membangun dan mengembangkakter mulia
seseorang. Jika kepribadiannya utuh dan jiwanyaatseimaka ia akan
menghadapi semua masalah itu dengan tenang. Kdjanbgang didalamnya
terkandung unsur-unsur agama dan keimanan yangpcti&guh maka
masalah tersebut akan dihadapinya dengan tenarap f&tapi orang yang

jiwanya goncang dan jauh dari agama boleh jadk&émnanarah tanpa sasaran

21bid., him. 9.



yang jelas atau memarahi orang lain sebagai sagpmmumpahan perasaan

kecewa, marah atau sakit hati dan sebagdya.

Salah satu perguruan pencak silat yang memasukksur $piritual
dalam setiap kegiatannya adalah Unit Kegiatan MatwasPerguruan Pencak
Silat CEPEDI atau yang biasa dikenal dengan UKM BESEDI. UKM ini
merupakan salah satu lembaga yang didirikan untemkgembangkan potensi
mahasiswa diluar kegiatan akademik kampus. Dalagntenya, UKM ini
tidak hanya melatih anggotanya berbagai bentukkgerailat khas CEPEDI
yang berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan tdiapi juga ada
pembinaan mental para anggotanya melalui puasa, wdoa bersama dan

juga amaliah setiap malam jum’at di kantor UKM RPESPEDI.

Pembinaan mental di perguruan ini dimaksudkan sabag
penyeimbang antara kebutuhan fisik dengan kebutupsikis/batiniah.
Dimana kebutuhan fisiknya dipenuhi dengan latilaiftan fisik seperti
gerakan-gerakan dan jurus-jurus silat sedangkaatlkan pskisnya dipenuhi
dengan kegiatan pembinaan mental spiritual atag Yaih sering disebut
dengan sholat tasbih berjama’ah dan diakhiri dengangajian. Dalam
pengajian tersebut, mereka membaca bacaan wirgl tgdath ditentukan oleh

pendiri dan pendekar CEPEDI, kemudian diakhiri @engpemberian

13 7akiah Daradjatislam dan Kesehatan Mentgllakarta: Gunung Agung, 1982), him. 11.



mauidhah hasanableh bapak Drs. M. Kastury al ‘Asady selaku pendiam

pendekar CEPEDI.

Berangkat dari latar belakang di atas, dimana Ukegiatan
Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Surelijalga Yogyakarta
tidak hanya mengajarkan gerakan silat untuk menfpagkaya Indonesia dan
sebagai alat mempertahankan diri, tetapi juga maka@repembinaan mental
spiritual yang berguna untuk membekali anggotangagdn berbagai nilai-
nilai keislaman membuat penulis tertarik untuk neafekan penelitian di

UKM tersebut.

. Rumusan M asalah

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan pgketnasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana bentuk kegiatan pembinaan mental spinftarag dilakukan
Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CHRHN Sunan

Kalijaga?

2. Apa saja Peran Unit Kegiatan Mahasiswa PerguruancdRe Silat
CEPEDI UIN Sunan Kalijaga dalam pembinaan mentaitsal terhadap

angotanya?



. Tujuan Penéelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah;

1. Untuk mengetahui kegiatan pembinaan mental spirjiaiag dilakukan di
Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CHRHN Sunan

Kalijaga

2. Untuk mengetahui peran Unit Kegiatan Mahasiswa lreen Pencak
Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga dalam pembinaan talespiritual

terhadap anggotanya.

. Kegunaan penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi kaitgaah yang mampu
memberikan kontribusi yang positif dalam kajianlhkeian Bimbingan
Penyuluhan Islam di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kghj Yogyakarta.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguaa Hermanfaat bagi
setiap individu yang membacanya dan sebagai peatiggn dan masukan
bagi perguruan dalam rangka peningkatan mutu datit&s perguruan
pencak silat CEPEDI.

. Tinjauan Pustaka

Banyak sekali penulisan skripsi yang membahas nmangeeembinaan

mental seperti skripsi yang berjudidembinaan Mental Agama Islam Pada
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Komunitas TNI AU LANUD Adi Sutjipto Yogyakartgdng ditulis oleh Aang
Kunaefi pada tahun 2005. Skripsi ini membahas mmgigbentuk-bentuk
pembinaan mental yang dilakukan oleh komunitas T™J LANUD

Adisutjipto. Metode yang digunakan dalam pembinaam@antara lain dengan

metode konseling dan metode kultdtn.

Sripsi yang ditulis oleh Lina Marlina, 2001, yanegrjodul “Peranan
Pembinaan Mental Agama Dalam Rehabilitasi NarapalaDi Rumah
Tahanan Negara Trenggalek Jawa TimuBkripsi ini membahas mengenai
aktivitas pembinaan mental yang dilakukan oleh lpilRIUTAN sangat
berperan sekali. Dimana dalam pelaksanaannya pnograhabilitasi
khususnya dibidang agama sangat penting sebagailipammental napi dan
sebagai bekal setelah keluar dari RUTAN Trenggdgkmenjadi masyarakat

yang baik'®

Sobri Alfianto, 2006 dengan judulJrgensi Manajemen Qolbu dalam
pembentukan Mental Spiritual (Kajian Psikologi Isld. Skripsi ini
membahas mengenai manajemen qolbu ditinjau daiarkgysikologi islam
dan kesehatan mental. Dimana diantara ketiganypgat hubungan yang
erat. Pada umumnya apa yang menjadi prinsip, ldngkan penyebab

gangguan kejiwaan dalam ilmu psikologi islam dasekatan mental adalah

" Aang Kunaefi, AR. 20052embinaan Mental Agama Islam Pada Komunitas TNLAbud
Adisutjipta Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: Prograntj&aa UIN Yogyakarta.

'3 Lina Marlina. 2001Peranan Pembinaan Mental dalam Rehabilitasi Narapal di Rumah
Tahanan Negara TrenggaleRkripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: Programj&aa UIN Yogyakarta.
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juga menjadi prinsip, langkah dan penyebab ganggegwaan (hati) dalam

manajemen golbu dalam membentuk mental spir{taakiyah al nafsj°

Selain itu ada beberapa penelitian yang juga teldékukan di
Perguruan Pencak Silat CEPEDI, antara lain yargkaian oleh Hartono,
Budi 1996 dengan juddPembinaan Agama Terhadap Anggota Perguruan
Pencak Silat CEPEDI IAIN Sunan KalijagaSkripsi ini membahas tentang
metode pembinaan diri dengan dzikir terhadap amggetrguruan sebagai
wujud realisasi dari pembinaan agama yang merupakeur terpenting

dalam pencak silat serta usaha untuk meraih ridat A’

Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian yangudtden di UKM
PPS CEPEDI masih membahas mengenai metode pendidéda sejarah
perkembangan dari UKM PPS CEPEDI serta membahagenanpembinaan
agama yang dilakukan melalui metode dzikir. Beramg#ari hal inilah
membuat penulis tertarik untuk mengadakan peneligdih jauh terhadap
CEPEDI. Yaitu dengan memfokuskan pembahasan peanglitda fungsi dari
seluruh kegiatan yang dilakukan dalam UKM PPS CHEPebagai rangkaian

dalam pembinaan mental spiritual

16 Sobri Alfianto. 2006.Urgensi Manajemen Qolbu dalam pembentukan MentaitGad
(Kajian Psikologi Islam)Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: Programj8aa UIN Yogyakarta.

7 Budi Hartono. 1996.Pembinaan Agama Terhadap Anggota Perguruan PerRikk
CEPEDI IAIN Sunan Kalijaga.Skripsi tidak diterbitkan. Yogyakarta: Program j8aa UIN
Yogyakarta.
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G. Landasan Teori
1. Peran
a. Pengertian peran

Soerjono Soekamto dalam bukMemperkenalkan Sosiologi
menjelaskan bahwaperan adalah seperangkat tindakan yang
diharapkan dari seseorang pemilik status dalam amaksgt. Status
merupakan sebuah posisi dari suatu sistem sogidgngkan peran
atau peranan adalah pola perikelakuan yang tenpadta status

tersebut®

Meminjam pendapat Gross, Mason dan Mc Eachern yang
dikutip dari buku Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologarangan
David Bery, peran adalah sebagai seperangkat hrayapag dikenakan
pada individu yang mempunyai kedudukan social neut€ Peran
atau peranan (Role) merupakan aspek dinamis dduidkdxan (status).
Apabila seseorang telah melaksanakan hak dan Weamajsesuali
dengan kedudukannya maka dia telah menjalankanu ueanan.
Antara peran dengan kedudukan tidak dapat dipigatitkan oleh

karena yang satu tergantung dengan yang lain daalilggya juga

18 Sperjono Soekamtdjemperkenalkan Sosiologlakarta: CV. Rajawali, 1988), him. 33.
' David Bery,Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiolp@iakarta: CV. Rajawali, 1982), him. 99.
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demikian. Tidak ada peran tanpa kedudukan dan adakkedudukan

tanpa peraf’

Maka peran merupakan unsur yang dinamis dari suatu
kedudukan atau posisi sebagaimana dijelaskan dpkamgertian di
atas. Pentingnya peranan ialah karena dia mengpauriaku
seseorang, peranan menyababkan seseorang padddiatasertentu
dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lainggghorang lain
yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan peskakdiri dengan

orang-orang sekelompokn$a.
b. Ruang Lingkup Peran

Peran lebih menunjuk pada fungsi, penyesuaian dkm
sebagai suatu proses, jadi seseorang menduduki poatsi dalam

masyarakat serta menjalankan peran. Peran mentighummal, yaitu??

1) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan deipgarsi atau

tempat seseorang dalam masyarakat.

2) Peran adalah suatu konsep apa yang dilakukanrd@hdu dalam

masyarakat sebagai organisasi.

2 Soerjono Soekamt&osiologi Suatu Pengantafakarta: CV. Rajawali, 1982), him. 237.
“bid., him 238.
*Ibid, him 238



14

3) Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku indiyahg penting

bagi struktur sosial masyarakat.
c. Unsur-unsur peranan

Sebagai pola perikelakuan peranan mempunyai beberap

unsur, antara laift
1) Peranan Ideal

Peranan ideal adalah pola yang diharapkan oleh aresat
terhadap status-status tertentu. Misalnya perameal i yang

diharapkan dari seorang ayah dan ibu terhadap amakaya.
2) Peranan yang dianggap oleh diri sendiri

Peranan ini merupakan hal yang oleh individu halilakukan
pada situasi-situasi tertentu. Artinya dalam situastentu dia
harus melakukan peranan tertentu. Misalnya seossmlafp yang
mempunyai anak yang sudah menginjak masa remaja,
menganggap dia harus lebih banyak berperan sebadak
daripada seorang ayah. Dalam hal ini mungkin sajaran yang
dianggap diri sendiri berbeda dengan peranan idgaig

diharapkan masyarakat.

% Sperjono Soekamtop.cit, him. 35.
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3) Peranan yang dilaksanakan atau dikerjakan

Peranan ini adalah merupakan peranan yang sesungguh
dilaksanakan dalam kenyataannya yang terwujud dalam
perikelakuan yang nyata. Peranan dalam kenyataagkitusaja
berbeda dengan peranan ideal maupun peranan yamggdp diri
sendiri. Peranan yang dilaksanakan secara aktuahnsasa
dipengaruhi oleh sistem kepercayaan, harapan-harggasepsi

dan juga oleh kepribadian individu yang bersangkuta
d. Peranan dan Fungsirfja

1) Peran atau peranan adalah sebagai hal yang hdaksatiakan

apabila struktur dalam masyarakat hendak diperiaman

2) Peranan hendaknya dilekatkan pada individu olelyanakat yang
dianggap mampu untuk melaksanakannya. Meraka hearigbih
dahulu  melatih  dan  mempunyai  pendorong  untuk

melaksanakannya.

3) Dalam sebuah lembaga atau kelompok masyarakat gdaalang
dijumpai individu yang tidak mampu melaksanakan aper

sebagaimana diharapkan oleh mayarakat. Dalam pelaianya

4 Abdul Zani,Sosiologi Skematika Teori dan Terapéhgkarta: Bumi Aksara, 1993), him.
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merupakan pengorbanan yang terlalu banyak di apsrtingan-

kepentingan pribadi.

4) Apabila semua sanggup dalam melaksanakan peramkehtu
masyarakat memberikan peluang yang seimbang, bahkan
seringkali terlihat betapa masyarakat atau lembaganbatasi

peluang-peluang tersebut.
e. Bentuk dan fungsi peran organisasi dalam masyarakat
1) Sebagai mediator

Artinya adalah sebagai wakil dari masyarakat dabagai
pengantar dalam menjalin kerjasama yang harmonida se
mengakomodasi kepentingan-kepentingan masyarakgtadke
pihak-pihak yang terkait. Kegiatan yang dapat dikdna dalam
melakukan peran mediator meliputi kontrak perilakegosiasi,

pendamai pihak ketiga, serta berbagai macam resan8ik.
2) Sebagai motivator

Artinya adalah sebagai pemberi dan penanggung jaleab
selalu berusaha meningkatkan sumber daya anggosamtz etos

kerja agar bisa dijadikan modal kemajuan kedepan.

25 |pid., him. 102.
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3) Sebagai fasilitator

Adalah sebuah bentuk tanggung jawab untuk membantu
anggota agar mampu menangani tekanan situasionapuna
transisional Strategi-strategi khusus yang dilakukan antama lai
dengan pemberian harapan, pengurangan penolak&n/adensi,
pengakuan perasaan, pengidentifikasian dan pengandeluatan-
kekuatan personal dan asset-aset social, pemilaban

pemeliharaan.

Dari berbagai penejelasan di atas, maka yang dimdagsran dalam
penelitian ini adalah seperangkat harapan yangshdikerjakan atau
dilaksanakan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa PergurBamcak Silat
CEPEDI sesuai dengan tugas dan wewenang yang kdiheoleh pihak
Universitas sebagai salah satu lembaga yang besifsagagai wadah para
mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakatnisamddunia

pencak silat.

2. Pembinaan Mental Spiritual

a. Pengertian Pembinaan Mental Spiritual

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pembimgiasab
dari kata bina yang berarti bangunan dan bentuk, kemudian

mendapatkan tambahampe-an yang berarti proses membina,
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pembangunan, penyempurnaan, perbaikan, upaya orgnéapatkan
hasil yang lebih baik® Sedangkan menurut Mangun Hardjo,

pembinaan adalah;

“Suatu proses belajar dengan melepaskan hal-ha sadah dimiliki
dan mempelajari hal baru yang belum dimiliki demgajuan
membangun orang yang menjalankannya untuk meml@tutian
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang addalserta
mendapatkan pengetahuan dan kecakapan yang baik menhcapai
hidup dan kerja yang dijalani secara efeldff.”

Pembinaan merupakan suatu proses yang membantidindi
melalui usaha sendiri dalam rangka menemukan dagengbangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribach da

kemanfaatan sosiaf.

Sehingga bisa dikatakan bahwa pembinaan merup&tarals
bimbingan terhadap seseorang untuk memperbaiki, baegun,
menambah dan mengembangkan pengetahuan mereka agar
memperoleh kebahagiaan pribadi dan bisa memanfaatkadalam

kehidupan sosial.

Sedangkan kataentalMenurut Zakiah Darajat sering digunakan
sebagai ganti dari kata personality (kepribadiaar)gyberarti bahwa

mental adalah semua unsur jiwa, termasuk pikiramgsg sikap, dan

?® Peter Salim, Yeni Salinop. cit, HIm. 205.

27 A. Mangun HardjoPembinaan, Arti dan Metoddakarta: Kanisius, 1996), him. 12.

8 Jumhur dan Muh. Sury@&imbingan dan Penyuluhan di Sekoi@andung: CV. llmu,
1987), him. 25.
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perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatanayanaénentukan
corak laku dan cara menghadapi suatu hal yang raanpkrasaan,
mengecewakan atau menggembirakan, menyenangkan dan

sebagainyd’

Masih menurut Zakiah Daradjat, dalam bukendidikan Agama
Dalam Kesehatan Mentalmenyebutkan bahwa manusia dibagi
menjadi dua golongan. Yaitu golongan pertama adgbddngan yang

sehat mentalnya dan yang kedua adalah golongankysiagg sehat.

Orang yang sehat mentalnya adalah orang-orang gaargpu
merasakan kebahagiaan dalam hidup. Karena mereplka nerasakan
bahwa dirinya berguna dan mampu menggunakan semaknsi
dalam dirinya semaksimal mungkin. Sehingga oranggyaehat
mentalnya tidak akan ambisius, sombong, randah d#n apatis.
Namun lebih mempunyai rasa percaya diri, menghangang lain, dan

selalu berfikir postitif.

Sedangkan orang yang kurang sehat mentalnya adataty-
orang yang tidak mampu mendapatkan ketrentamamyhakarena
mereka tidak bisa memanfaatkan segala potensi dalamya

semaksimal mungkin.

29 7akiah DarajatPendidikan Agama Dalam Pembinaan Men@p. cit.,him. 35.
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Definisi tersebut menjelaskan bahwa orang yangtsekatalnya
akan selalu mendorong orang untuk mengembangkan dan
memanfaatkan segala potensi yang ada pada diriSghingga
diharapkan dia bisa membawa kebaikan dan kemanfaail kepada
diri sendiri maupun orang lain. Ketika bakat dartepsinya tidak
dapat berkembang dengan baik maka akan membawad&kepa
kegelisahan dan pertentangan batin. Seperti perasadih, marah,

minder, malu pada dirinya maupun orang lain.

Dalam pendidikan nasional, yang dituju pada dasaragalah
pembinaan mental yang sehat, sehingga setiap adikndulai dari
kecilnya telah dipersiapkan untuk mengalami ketneran jiwa yang

akan menjadi dasar dari pembinaan mental selargjdtny

Secara etimologi, katapirit berasal dari kata latifspiritus”,
yang diantaranya berarti “roh, jiwa, sukma, kesadatiri, wujud tak
berbadan, nafas hidup, nyawa hidup. Dalam perkegdmn
selanjutnya kata spirit diartikan lebih luas ladgPara filosof
mengonotasikarspirit dengan (1) kekuatan yang menganimasi dan
memberi energy pada cosmos, (2) kesadaran yangitaerkdengan

kemampuan, keinginan, dan intelegensi, (3) makiukaterial, dan

%0 |pid., him. 37.
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(4) wujud ideal akal pikiranirftelektualitas, rasionalitas, moralitas,

kesuciarataukeahliar).®

Dalam pencak silat, yang dinamakan dengan unsuituspi
adalah lebih banyak menitikberatkan pembentukaapsitan watak
kepribadian pesilat yang sesuai dengan falsafah jbekkrti luhur.
Yaitu dengan menghayati dan mengamalkan berbag#aut&un nilai
dan norma adat istiadat yang mengandung makna sepatun

sebagai etika masyarakat persilatan.

Dengan penjelasan di atas dapat diambil kesimpblanwa
pembinaan mental spiritual adalah suatu pembinaarhadap
seseorang dengan maksud ditujukan kepada menal) (prang itu
dengan berlandaskan pada nilai-nilai agama, dalamirfh adalah
agama Islam. Melalui berbagai kegiatan amaliah agafengan
harapan terciptanya suatu kondisi mental yang sghag sesuai

dengan hukum atau norma agama.

Pembinaan mental agama, harus dilaksanakan tenusrase
sejak seseorang itu lahir sampai matinya terutaei@pai usia
pertumbuhannya sempurna. Menurut perhitungan ahia, j fase

pertumbuhan yang dilalui oleh seseorang merupalkagiab dari

3L \www.sulaiman.blogdetik.cordiakses pada tanggal 23 Oktober 2009
%2 0ong Maryonopp.cit.,him. 10.
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pembiasaan pribadinya. Pembinaan mental/moral ltialeng-ulang
karena pengalaman-pengalaman yang sedang dilalupat da

mempengaruhi dan merusak moral yang telah terhirfa i

Supaya agama dapat menjadi pengendali moral bagosseng
hendaknya agama dimasukkan dalam pembinaan kepnivga dan
merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalatagritas
kepribadian itu. Sehingga diharapkan, pada dirie@@sg bisa
mengerti, merasakan dan membiasakan diri menjatardegala
amaliah dalam agama, baik itu melaksanakan peritialh maupun

menjauhi segala larangan-Nya.

Oleh karena itu pembinaan mental spiritual bukaslatu proses
yang terjadi dengan cepat dan dipaksakan tapi aeloarangsur-
angsur, wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbkgraampuan dan

keistimewaan umur yang sedang dilalui.
b. Dasar dan tujuan pembinaan mental spiritual

Manusia diperintahkan untuk saling membantu dengan
sesamanya, mengajak kepada kebaikan dan mencegaddae

kejahatan. Secara tidak langsung pembinaan megtha Islam

%3 zakiah Darajatop.cit., him. 60.



23

berpengaruh besar dalam hal ini, seperti disebutleéam al-Qur’an,

surat Ali Imron 104 disebutkan:

/J@\g}au}@:} /g}jﬁ;.“.i O)J.A \.:9 /J.;;J\ sz‘/dj&.&,{ :u‘v.ik; . :/J

Oo; /,;S‘ (}'_; ;‘,Léﬁ/j
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umagya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguma’r

dan mencegah dari yang munkar, merekalah oranggran
yang beruntung?

Dari ayat tersebut di atas dapat disimpulkan babetapa
pentingnya mengajak kepada perbuatan yang baik ndamcegah
perbuatan tercela, dan mengajak kepada perbuaitarilbantara lain
dengan pembinaan mental spiritual. Banyak parapsifiologi yang
menyatakan pentingnya pembinaan keagamaan bagihdtage
mental, dalam hal ini seperti yang dikemukakan @akDaradjat

dalam bukunya berjudul “Peranan Agama Dalam Kesahdental”.

Peran penting agama dalam pembinaan mental mezfakigh

daradjat yaitu:

1. Memberikan bimbingan dalam hidup

2. Menolong dalam kesukaran

% Departemen Agama Republik IndonegihQur'an dan Terjemah edisi baru revisi
terjemah (CV. ALWAAH, 1993), him. 93.
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3. Menentramkan batii

Sehingga bisa dikatakan bahwa mental spiritual uimrhgan
erat dengan soal akhlak dan kejiwaan serta berflsefsgai pola
pembentukan manusia yang berakhlak yang baik, beridan
bertakwa kepada Allah serta memiliki kekuatan gmfiyang tinggi
dalam hidup. Mental spiritual juga dapat didefikési sebagai konsep
pembentukan kesadaran jiwa dalam bermakrifat datakue taat

kepada Allah.

Dengan demikian pengertian dari pembinaan meniatus
tidak saja terbatas pada pembersihan dan penyduiafetapi juga
meliputi pembinaan dan pengembangan diri. Yaitu biean diri
untuk membentuk pola kepribadian dan mental yartatsgang
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam madgrdan nilai-

nilai keislaman.

Dengan berdasar teori-teori di atas, maka dalanelpi@n ini yang
dimaksud dengan pembinaan mental spiritual yangkualilan di Unit
Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEBRMWPPS CEPEDI)
adalah kegiatan yang bertujuan untuk membentulagripang bertanggung

jawab, bersikap dewasa, menghormati dan menghagaig lain serta

% zakiah DaradjatPeranan Agama Dalam Kesehatan Mentdbkarta: PT Gunung Agung,
1978), him. 56-61.
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mempunya akhlak yang baik, beriman dan bertakwada@llah. Baik itu
melalui doa bersama ketika akan mengawali dan nkdimg#atinan bersama,
dalam setiap kegiatan amaliah baik itu amaliah majam’at, maupun di
bulan muharram. Dan beberapa kegiatan lain yangjagieagenda rutin

perguruan tiap tahunnya.
H. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian yang bersitatlitatif, penelitian
kualitatif adalah penelitian lapangan yang dilakukdeh peneliti secara
langsung untuk melihat realita di lapangan secangdung. Penelitian ini
juga bisa disebut dengan penelitian naturalitagingetdan perilaku
kebudayaan subyek sebagaimana sehari-hari merekalapat dipahami

makna dibalik perilaku itd®

Dalam pelaksanaannya, peneliti mengamati secagsuag kegiatan
dilapangan mengenai kegiatan pengajian malam mirsggain itu juga
mengamati proses latihannya dari awal hingga aklatam penelitian ini
peneliti juga mewawancarai subyek penelitian. Sgdanpeneliti bisa

mendapatkan data sesuai dengan yang dibutuhkampeehiti.

% purwanto,Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologaml Pendidikar(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), HIm. 20.
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2. Subyek dan obyek penelitian

Subyek penelitian adalah orang atau lembaga yasrhubungan
langsung dalam memberikan laporan tentang situasi kbndisi latar
penelitiari’. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek permitadalah
Pendiri, Pelatih, dan Anggota Unit kegiatan Mahasai®erguruan Pencak
Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sedamgkabyek
penelitian adalafKegiatan Pembinaan Mental Spiritual yang dilakukan
di Unit kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak SiEREDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, seperti kegiatan amaliah mglamiat, latihan rutin,
amaliah Muharram, Longmarch, Ujian Kenaikan Salpulgsa Muharram,

Latihan Alam dan DIKLATSAR.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakaeberapa
metode pengumpulan data yang sekiranya sesuai mi¢aigia penelitian

ini, antara lain:

a. Metode Wawancara
Interview atau wawancara mencakup cara yang dipeign
kalau seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentencoba

mendapatkan keterangan atau pendirian secara tlaanseorang

37 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990),
him. 90.
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responden dengan bercakap-cakap, berhadapan muokganderang

itu.3®

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancaragda tujuh
subyek penelitian dari jumlah secara keseluruhdtu y20 anggota
lama yang masuk dalam susunan kepengurusan CEP&de
2009/2010 dan sekitar 40 anggota baru yang masiek gadaun ajaran
2009/2010. Yaitu dengan pendekar CEPEDI bapak Rastury Al
‘Asady, dengan mewawancarai beliau penulis bisa dagatkan
gambaran secara jelas mengenai pembinaan mentalapiKarena
beliau adalah pendiri dan Pembina Perguruan SEREDI di UIN
Sunan Kalijaga. Kemudian tiga pelatih perguruanuyanas lip, mas
Umar, dan mas Rahmad. Ketiga pelatih tersebut ladaleggota
CEPEDI yang sudah lama dan masih aktif dalam berdeggiatan di
CEPEDI yang tentunya sudah lebih memahami seluegiiatan yang
dilakukan di CEPEDI. Kemudian pengurus perguruarrioge
2009/2010 yaitu, Edi Susanto sebagai ketua CEPEDI Sulaiman
sebagai koordinator departemen bintal. Kedua sulstslebut adalah
mahasiswa yang mengawasi dan melaksanakan selegibatdn di
CEPEDI dengan itu penulis bisa mendapatkan datg hdnth lengkap

mengenai seluruh kegiatan yang dilakukan di CEPHERIn yang

3 KoentjoroningratMetode-metode Penelitian Masyarak@gkarta: PT. Gramedia, 1983) him.
162.
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terakhir adalah dua anggota baru, yaitu Roni dériJsi Nurhidayah.
Data dari kedua subyek tersebut digunakan sebajangkap dalam
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui apa yangshkan dan dialami

selama mereka aktif di CEPEDI.

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlatarperan
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tujuannya hdalatuk
mendapatkan sejumlah informasi dan data yang larkanengenai
pembinaan mental spiritual yang dilakukan di Uniegiatan
Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunafijaga

Yogyakarta.

b. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan tergedg yang
tampak pada obyek penelitian. Observasi langsuagukan terhadap

subyek penelitian ditempat terjadi atau berlangeyageristiwa®

Observasi dilakukan pada waktu diadakan latihansdmea.
Dimana latihan pencak silat dilakukan setiap hala$a, Kamis dan
Sabtu. Selain itu peneliti juga akan berpartisigatika mengamati
kegiatan sholat tasbih berjama’ah dan pengajiamalam minggu di

gedung Student Center. Data yang akan diambil dadéservasi

% Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosidlyogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1995), him. 100.
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antara lain mengenai masalah bagaimana pelaksapaabinaan
mental spiritual, dan waktu pembinaan.
c. Studi Dokumentasi
Mengumpulkan data melalui peninggalan tertulisteama berupa
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentanglgyeat, teori, dalil
atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungargaermasalah

penelitian?®

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-dségarah
berdiri, struktur organisasi, jumlah anggota bakkifanaupun tidak
aktif dan berbagai macam data mengenai Unit kegidMahasiswa
Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijagagyé#arta
yang berkaitan dengan kepentingan penelitian intafa lain melalui
dokumen yang ada di CEPEDI. Antara laiBuku Pedoman
Perguruan Pencak Silat CEPEHand out DIKLATSARahun 2009
dan brosur pendaftaran anggota baru Unit Kegiatan Maba&

Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaghuta 2009.

40 pid., him. 133.
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4. Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses penyederharatankddalam

proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretadika

Dalam menganalisis data yang terkumpul dari lapanganulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Yaitu mheskripsikan data-
data yang diperoleh kedalam bentuk-bentuk kalifvigtode kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan daskritiptif (ucapan
atau tulisan) dan perilaku yang diamati dari orarag (subyek) itu

sendiri*?
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisa‘da
a. Reduksi data

Adalah mengumpulkan data, menyusun sesuai aturarbgleasan,
merangkum data, memilih hal-hal pokok dan pentidigari pola dan
temanya dan reduksi data selanjutnya dilakukan atermgembuat

abstraksi

*1 Nasri Singarimbun dan Sofyan Effenilietodologi Penelitian SurveyJakarta: LP3ES,
1988), him. 265.

“2 Arif Furchan,Pengantar Metodologi Penelitian KualitatfSurabaya: Usaha Nasional, 1992),
him. 23.

“3 Lexy J. Moleongpp.cit.,him. 288.
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b. Deskripsi data

Menguraikan segala sesuatu yang terjadi dilapabgatiasarkan apa

yang dilihat atau diperoleh selama penelitian
c. Pengambilan kesimpulan

Data yang diperoleh diolah dan disusun selanjutrdibuat

kesimpulan.

Ketiga langkah dalam menganalisa data tersebutadieaguan dalam
menganalisa data-data penelitian sehingga dapatap@&r uraian

sistematik, akurat dan jelas.

Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membagaipghasan menjadi;

Bab pertama, yaitu pendahuluan didalamnya besrdahg penegasan
judul, latar belakang maslah, rumusan masalahatupenelitian, landasan
teori, telah pustaka, metode penelitian dan sisiEmpembahasan. Melalui
bab ini diharapkan bisa memberikan gambaran umungerai penelitian
dan seluruh rangkaian penulisan skripsi sebagaardagakan untuk

pembahasan bab selanjutnya.

Bab kedua membahas mengenai gambaran umum UnitatKeg

Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI di UIN Sufalijaga, latar
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belakang berdirinya, materi, struktur organisasgeadaan pendekar,
pembina, pelatih dan anggota Unit kegiatan MahasiBerguruan Pencak
Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tatatibedan tata cara
pelatihan. Melalui bab ini diharapkan memberikambaran jelas mengenai

profil CEPEDI sebelum kita lebih jauh kepembahgsaaa bab selanjutnya.

Bab ketiga, berisi tentang hasil dari penelitigajtu pembahasan
mengenai bentuk kegiatan pembinaan mental spiritlzad peran Unit
Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDNI &linan Kalijaga

Yogyakarta dalam pembinaan mental spiritual.

Bab keempat, berisi penutup yang memuat kesimméea saran-saran.
Kemudian pada bagian akhir dicantumkan daftar pasteserta lampiran-

lampiran yang diperlukan dalam penelitian dan psaalskripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian terkait pembinaan mental spiritual di
Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, maka dengan ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut
1. Bentuk pembinaan mental spiritual yang dilakukan di Unit Kegiatan
Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta adalah melalui kegiatan amaliah malam jum’at, amaliah
dibulan muharram (malam 10, puasa assyura dan puasa lembu sekilan),
latihan silat, latihan alam, ujian kenaikan sabuk, diklatsar dan longmarch.
2. Peran yang dimiliki oleh Unit Kegiatan mahasiswa Perguruan Pencak
Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta vdalam pembinaan mental
spiritual adalah sebagai mediator, yaitu berupaya untuk menjaga dan
melestarikan salah satu kebudayaan Indonesia dan juga media untuk
menyebarkan dakwah islam. Sebagai fasilitator, menjadikan setiap
kegiatan yang dilakukan disertai dengan bacaan doa maupun amaliah yang
bertujuan untuk memberikan pembinaan mental spiritual secara maksimal.

Sebagai motivator, memberikan nasehat atau motivasi yang berfungsi

92



93

untuk menumbuhkan dan membangun kepribadian dan mental yang sehat
pada diri setiap pesilat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti susun, maka dengan ini kami
memberikan sedikit saran yang mungkin berguna untuk Unit Kegiatan

Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

pada khususnya dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada umumnya.

1. Memperbaiki ko’ordinasi antara departemen Bintal dengan organisasi atau
UKM lain, sehingga ketika melakukan kegiatan amaliah tidak bertabrakan
dengan acara dari UKM lain.

2. Memperhatikan kesucian lantai sekretariat CEPEDI, karena dalam
kegiatan amaliah malam jum’at yang dilakukan di kantor secretariat
disertai dengan melakukan sholat isya dan sholat tasbih yang
membutuhkan tempat suci.

3. Tepat waktu ketika menghadiri latihan, sehingga latihan tidak ditutup
ketika adzan maghrib berkumandang.

4. Untuk seluruh anggota agar lebih rajin mengikuti kegiatan amaliah yang
diadakan. Karena disamping amaliah wajib, kegiatan tersebut juga
berguna untuk membentuk pribadi yang sehat dan matang. Yang bisa

member manfaat kepada diri sendiri maupun kepada orang lain.
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C. Kata Penutup

Seiring rasa syukur dan Alhamdulillah atas segala karunia dan hidayah
Allah SWT, sehingga dengan segala usaha maksimal yang telah penulis
lakukan dan dengan kemampuan terbatas akhirnya skripsi ini dapat
terselesaikan, meskipun banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan.

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis sangat menyadari bahwa
masih terdapat masih banyak sekali kekurangan dan kesalahan dalam
penulisan ini. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan berbagai
masukan maupun Kritik dan saran dari berbagai pihak. Karena dengan hal
itulah penulis bisa memperbaiki dan menghasilkan karya ilmiah yang lebih
baik untuk kedepannya.

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri,
pihak yang terkait dalam penulisan skripsi ini, yaitu Unit Kegiatan Mahasiswa
Perguruan Pencak Silat CEPEDI, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan para pembaca skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat menambah
khasanah kemajuan dan dakwah Islam ke depan.

Akhirnya dengan segala kekurangan, penulis mohon maaf yang
sebesar-besarnya, semoga Allah yang maha kuasa memberi taufik dan

hidayah-Nya kepada kita semua.
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